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Masalah pokok yang dikaji dalam skripsi ini adalah realita di mana terjadinya
perpecahan dalam jemaat mata jemaat GMIT Elim Nenas. Jemaat tersebut
terpecah-pecah oleh karena adanya perselisinan pendapat, sikap mementingkan
kepentingan pribadi dan kelompok tertentu, tidak saling mengasihi sebagai
saudara seiman serta pengkultusan pemimpin. Berdasarkan masalah-masalah
tersebut, jemaat terbagi-bagi dalam empat kubuh.

Melihat persoalan yang terjadi, penulis tertarik untuk menafsirkan teks
surat 1 Korintus 1:10-13 yang juga membahas mengenai perpecahan dalam
jemaat, di mana dalam jemaat Korintus pun terjadi perpecahan dan terbagi-bagi
dalam 4 golongan, antaranya golongan Paulus, golongan Apolos, golongan Kefas
dan golongan kristus, berdasarkan realita perpecahan yang terjadi, Paulus
memberikan nasihat kepada jemaat korintus untuk menjaga persatuan dengan
harus seia sekata dan sepikir sependapat agar dapat mengendalikan potensi
perpecahan dalam jemaat. Hal-hal ini akan nampak melalui tafsiran surat Korintus
1:10-13. Untuk menemukan kerygma dalam teks ini, penulis menafsirkannya
menggunakan metode historis kritis, yaitu menggali sejarah terbentuknya teks dan
menemukan maksud serta tujuan yang mendasari peristiwa dalam teks Korintus
1:10-13 ini.

Penulis menemukan dua pokok kerygma yaitu kasih Kristus yang utuh
merupakan dasar persekutuan dan menjaga persekutuan sebagai saudara seiman.
Kedua kerygma ini memberi penjelasan bahwa persekutuan sebagai jemaat yang
dibangun dalam tubuh Kristus, perlu dijaga keutuhannya agar jemaat tidak boleh
terpecah-pecah, serta refleksi teologisnya bagi mata jemaat GMIT Elim Nenas.
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